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Lampiran 1

DAFTAR PERTANYAAN/PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS KINERJA PERAWAT DALAM PELAYANAN
KEPERAWATAN DI PUSKESMAS SIMEULUE TIMUR

KABUPATEN SIMEULUE PROVINSI ACEH

A. Identitas Informan
1. Nama/inisial :
2. Jenis Kelamin :
3. Umur :
4. Pendidikan :
5. Pekerjaan :

Untuk Perawat Puskesmas Simeulue Timur
Pedoman wawancara yang berkaitan dengan pengetahuan dalam Pelayanan
Keperawatan

1. Apakah pengertian pelayanan keperawatan?

Pedoman wawancara yang berkaitan dengan Keterampilan dalam Pelayanan
Keperawatan

1. Apakah saudara dapat memenuhi kebutuhan dan mengatasi segala keluhan
pasien dengan baik?

Pedoman wawancara yang berkaitan dengan Kemampuan Perawat dalam
Pelayanan Keperawatan

1. Apakah saudara melaksanakan tindakan keperawatan kepada pasien
berdasarkan standar operasional prosedur (SOP) ?

Pedoman wawancara yang berkaitan dengan motivasi
1. Apakah saudara selalu berusaha memberikan pelayanan keperawatan

kepada pasien dengan cepat dan tepat?

Untuk Pasien
Pedoman wawancara yang berkaitan dengan Kinerja Perawat dalam Pelayanan
Keperawatan

1. Apakah perawat melakukan tindakan keperawatan dengan terampil?


